Administrasi Bisnis Vol 3 No. 2 Tabun 2023 ISSN Cetak: 19794661 ¢ 1SSN: 2579-7891

IMPLEMENTASI COMMUNITY BASED SOCIAL MARKETING DALAM
MENINGKATKAN DISABILITY AWARENESS OLEH KOMUNITAS TUNE

MAP #MAPMYDAY DI BANDUNG

IMPLEMENTATION OF COMMUNITY BASED SOCIAL MARKETING IN

ENHANCING DISABILITY AWARENESS BY TUNE MAP COMMUNITY

#MAPMYDAY IN BANDUNG
'Gita Nofieka Dwijayati

'Fakultas Sains Terapan, Universitas Suryakancana

Email : gita@unsur.ac.id

| Masuk: 23 November 2023 | Penerimaan: 25 November 2023 | Publikasi: 30 Desember 2023 |

ABSTRAK

Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini penyandang disabilitas mengalami keterbatasan akses akan
pendidikan, lapangan pekerjaan, dan akses lainnya. Isu tersebut tidak hanya muncul di Indonesia,
melainkan juga terjadi secara global. Tren global menunjukkan bahwa kelompok penyandang disabilitas
mengalami eksklusi dalam pembangunan. Untuk mewujudukan lingkungan yang inklusif harus dilakukan
oleh berbagai macam pihak, baik itu pemerintah, pihak swasta, maupun masyarakat luas karena disability
awareness harus dimiliki oleh setiap lapisan masyarakat. Salah satu pihak yang dapat berperan besar dalam
meningkatkan kesadaran disabilitas adalah komunitas, salah satunya Tune Map #MAPMYDAY.
Community Based Social Marketing (CBSM) adalah metode yang cukup efektif untuk mengubah perilaku
komunitas karena melibatkan kontak langsung dengan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi program CBSM Tune Map #MAPMYDAY dapat meningkatkan
disability awareness. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi secara aktif dan wawancara. Data kemudian dianalisis menggunakan
benchmark CBSM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam program meningkatkan “disability
awareness”, Tune Map #FMAPMYDAY telah cukup baik mengimplementasikan konsep CBSM dan
berhasil mendapatkan respon positif dalam meningkatkan “disability awareness”. Pada perencanaannya,
ada beberapa hal yang mungkin harus lebih dipertimbangkan terutama dalam mengidentifikasi hambatan
yang mungkin terjadi baik itu hambatan secara internal dan hambatan secara cksternal. Pada
pelaksanaannya, Tune Map belum mempertimbangkan adanya kelompok kontrol padahal kelompok
kontrol ini membuat organisasi dapat membandingkan perubahan yang terjadi antara kelompok yang
terintervensi dan yang tidak terintervensi oleh kelompok kontrol.

Kata kunci: Kesadaran Disabilitas, Pemasaran Sosial, Komunitas, Community Based Social
Marketing, Disabilitas

ABSTRACT

1t cannot be denied that currently, people with disabilities experience limited access to education, job opportunities, and other
resources. This issue is not only happening in Indonesia but also happening globally. Global trends indicate that the disabled
community faces exclusion in development. Creating an inclusive environment needs to be a collective effort involving various
parties—government, private sectors, and the general public—because disability awareness should be embraced by all layers
of society. One significant player in increasing disability awareness is the community, one of which is Tune Map
HMAPMYDAY. Community-Based Social Marketing (CBSM) is an effective method to alter community behaviors as
it involves direct contact with the public. This study aims to understand how the CBSM program Tune Map
HMAPMYDAY, can enhance disability awareness. The research utilizes a qualitative approach. Data is collected
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throngh active observation techniques and interviews. The data is then analyzed nsing CBSM benchmarks. The research
results indicate that in enbancing "disability awareness,” Tune Map #MAPMYDAY has effectively inplemented the
CBSM concept and has successfully received positive responses in boosting "disability awareness." In the planning phase,
there are some aspects that niight require more consideration, especially in identifying potential barriers, whether internal or
excternal. In its execntion, Tune Map has yet to consider the presence of a control group, which could enable organizations
to compare the changes between the intervened and non-intervened groups facilitated by the control group.

Keywords: Disability Awareness, Social Marketing, Community, Community Based Social Marketing, Disability
PENDAHULUAN

Proses membangun manusia dan budaya merupakan sebuah proses menyeluruh siklus
kehidupan manusia, dimulai dari sejak manusia tersebut ada dalam kandungan, hingga manusia
tersebut lahir dan lanjut usia. Sayangnya, terdapat kelompok masyarakat yang sampai saat ini
menghadapi keterbatasan dalam menjalankan siklus kehidupan bermasyarakat dan bernegera,
yaitu kelompok penyandang disabilitas. Menurut Convention on The Rights of Persons with Disabilities
(2019), penyandang disabilitas adalah orang-orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental,
sensorik atau intelektual yang dialami seseorang dalam jangka waktu yang lama. Aulia, ez a/ (2019)
menyatakan bahwa seseorang dapat dikatakan disabilitas apabila tidak dapat berpartisipasi secara
aktif pada lingkungan masyarakat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini penyandang disabilitas mengalami keterbatasan
akses akan pendidikan, lapangan pekerjaan, informasi, kesehatan, maupun akses lainnya
(Supanji, 2023). Isu tersebut tidak hanya muncul di Indonesia, melainkan juga terjadi secara
global. Tren global menunjukkan bahwa kelompok penyandang disabilitas mengalami eksklusi
dalam pembangunan yaitu minimnya kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
pembangunan dan menikmati hasil dari pembangunan tersebut (Hastuti, ez a/, 2020)

Beberapa tahun terakhir, negara-neraga Asia Pasific sudah menunjukkan upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup kelompok penyandang disabilitas, termasuk Indonesia (Ningsih,
2014). Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penyandang disabilitas di
Indonesia berjumlah sekitar 21 juta orang, yaitu 8,56% dari total populasi. Upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas di Indonesia telah diupayakan sejak tahun
1997, melalui UU No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat yang secara khusus mengatur
tentang penyandang disabilitas dengan menggunakan pendekatan kesehatan karena dianggap
sebagai kelompok rentan yang sakit dan perlu dikasihani (Nasution, 2022). Pada tahun 2016,
pemerintah akhirnya mengubah istilah penyandang cacat menjadi penyandang disabilitas dengan
menggunakan pendekatan sosial dan HAM sehingga penyandang cacat tidak lagi dilihat sebagai
individu yang sakit namun dipandang sebagai bagian dari keberagaman yang memiliki hak yang
setara dengan individu lainnya atau masyarakat non-disabilitas melalui UU No. 8 Tahun 2016

tentang penyandang disabilitas.
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Walaupun upaya untuk meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas sudah
dilakukan oleh pemerintah, pada praktiknya, Indonesia masih memiliki kendala untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif yaitu kondisi yang memastikan adanya keterlibatan secara
penuh tanpa ada diskriminisasi baik itu sebagai subjek ataupun objek, dan bukan hanya sekedar
untuk menghindari konflik belaka (Hastuti, e a/, 2020; Murti & Malay, 2019; Miller & Katz,
2009). Penelitian terdahulu yang ada di luar negeri menyatakan bahwa alasan adanya diskriminasi
dan sikap negatif seperti label atau stigma yang ditunjukkan kepada penyandang disabilitas
adalah karena kurangnya pengetahuan mengenai disabilitas (Magnusson, Call, & Boissonnault,
2017). Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Tarnoto (2017) yang secara
khusus meneliti pandangan negatif kepada penyandang disabilitas dalam praktik pendidikan,
bahwa minimnya pengetahuan tentang isu disabilitas memang kendala yang sering dijumpai di
Indonesia. Menurut Nasution (2022), diperlukan adanya kesadaran dan pemahaman yang tinggi
untuk dapat mengurangi stigma pandangan negatif dan diskriminasi. Maka dari itu, perlu ada
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran disabilitas.

Menurut Fitria, ez o/ (2021) dan Nasution (2022), disability awareness adalah sebuah
kepedulian, pemahaman, dan sikap positif kepada penyandang disabilitas yang ditunjukkan oleh
individu non-disabilitas. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa program kesadaran
disabilitas atau disability awareness dapat membawa perubahan yang positif terhadap penyandang
disabilitas sehingga patut untuk dipertimbangkan sebagai upaya dalam meningkatkan partisipasi
aktif penyandang disabilitas pada lingkungan sosial (Morin, e a/, 2013; Wang, ef a/, 2021).

Untuk mewujudukan lingkungan yang inklusif harus dilakukan oleh berbagai macam
pihak, baik itu pemerintah, pihak swasta, maupun masyarakat luas karena disability awareness harus
dimiliki oleh setiap lapisan masyarakat. Salah satu pihak yang dapat berperean besar dalam
meningkatkan kesadaran disabilitas adalah komunitas Salah satu komunitas yang peduli untuk
meningkatkan kesadaran akan isu disabilitas adalah komunitas Tune Map #MAPMYDAY.
Tune Map merupakan salah satu social enterprise berbasis di Bandung yang memiliki kepedulian
terhadap isu disabilitas dan aksesibilitas. Tune Map memiliki komunitas relawan non-disabilitas
dan relawan tuna netra yang berperan aktif dalam kampanye sosial bertajuk #MAPMYDAY.
Tune Map #MAPMYDAY merupakan salah satu strategi pemasaran sosial yang berbasis
pendekatan komunitas untuk dapat meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap isu
disabilitas.

Pemasaran sosial atau social marketing adalah salah satu strategi pemasaran yang
digunakan oleh institusi atau kelompok yang memiliki tujuan untuk mengubah kebiasaan atau

perilaku dari kelompok sosial tertentu (Siswanto, 2012). Tujuan dari adanya social marketing ini
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adalah jelas untuk menyadarkan masyarakat terhadap isu dan gejala sosial dalam kehidupan
bermasyarakat (Ramlan, 2005). Pendekatan komunitas adalah salah satu cara untuk
meningkatkan efektifitas marketing sosial. Buckle & Walters (2016) menyatakan bahwa
pendekatan komunitas untuk mengubah perilaku dirasa lebih efektif dibandingkan dengan
kampanye off/ine yang menggunakan brosur. Pernyataan ini mendukung penjelasan tentang
Community Based Social Marketing (CBSM) dari McKenzie-Mohr (2011) bahwa CBSM adalah
metode yang cukup efektif untuk mengubah perilaku komunitas karena melibatkan kontak
langsung dengan masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi program CBSM Tune Map #MAPMYDAY yang

dijalankan oleh Tune Map dapat meningkatkan disability awareness.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada komunitas relawan dan tuna netra Tune Map yang berlokasi di

Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan sebuah
data deskriptif berupa kata-kata lisan ataupun tertulis yang dari orang-orang dan perilaku yang
diamati (Moleong, 2014). Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi secara aktif
dimana peneliti datang langsung ke lapangan dan turut bergabung dalam program kampanye
sebagai mentor dan pengawas. Selain itu, peneliti juga melakukan teknik wawancara secara
mendalam kepada 6 narasumber yaitu Co-Founder Tune Map, koordinator relawan Tune Map,
koordinator acara Tune Map, 2 orang relawan non-disabilitas dan relawan Tuna Netra sebagai
peserta dari program kampanye sosial Tune Map #MAPMYDAY. Narasumber dipilih
berdasarkan keterlibatan dalam pelaksanaan program kampanye sosial Tune Map
#MAPMYDAY. Pengumpulan data dilakukan selama 2 bulan pada Bulan Februari hingga
Maret 2023 di Bandung. Data yang berhasilkan dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis reduksi data, dimana peneliti mencari perbedaan dan persamaan
dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan (Murdiyanto, 2020). Penulis
menggunakan benchmark CBSM yang dikembangkan oleh Lynes, ef 2/ (2014) dalam membahas
implementasi CBSM Tune Map #MAPMYDAY. Hasil analisis tersebut disajikan dalam bentuk

uraian dan setelahnya akan ditarik kesimpulan dan verifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, didapatkan hasil sebagai berikut:

A. Profil Tune Map dan Kampanye Tune Map #MAPMYDAY

Tune Map merupakan komunitas yang peduli terhadap hak mobilitas tuna netra di
Indonesia. Aktivitas untama komunitas Tune Map adalah melakukan kampanye dan advokasi
terkait tingkat aksesibilitas fasilitas pejalan kaki di Kota Bandung. Tune Map juga
mengembangkan aplikasi seluler untuk dapat memandu tuna netra bermobilisasi secara mandiri
di dalam kota. Advokasi yang dilakukan oleh komunitas Tune Map akan berhasil dilakukan
apabila masyarakat luas sudah memiliki kesadaran yang tinggi akan isu disabilitas, maka dari itu
Tune Map membuat sebuah program Community Based Social Marketing (CBSM) sebagai langkah
awal untuk meningkatkan disability awareness dengan tajuk Tune Map #MAPMYDAY.

Kampanye “MapMyDay” merupakan kampanye global yang dirintis oleh NGO yang
berasal dari Jerman yaitu Sozialhelden e.V. dan World Health Organization (WHO) di tahun 2015
(World Health Organization, 2015). Kampanye tersebut terbuka bagi masyarakat luas, baik
kelompok disabilitas maupun non disabilitas untuk berkontrobusi secara aktif menilai level
aksesibilitas ruang publik pada waktu luang mereka melalui platforms Wheelmap.org. Tujuan
diadakan kampanye global “MapMyDay” adalah untuk mengumpulkan informasi terkait tingkat
aksesibilitas secara global, meningkatkan disability awareness, memperlihatkan bahwa masyarakat
dapat berkontribusi secara aktif untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, dan untuk
mengajak para pemangku kebijakan dan pemilik bisnis untuk bisa merenungkan tingkat
aksesibilitas tempat mereka (World Health Organization, 2015).

Berdasarkan Wheelmap.org masyarakat dapat mengadakan /oca/ mapping event sendiri agar
kampanye ini dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat di seluruh dunia (Wheelmap.org,
2015) dan Tune Map #MAPMYDAY adalah satu-satunya komunitas yang melaksanakan
kampanye tersebut di Indonesia sejak Desember 2017 dan berfokus pada aksesibilitas
penyandang disabilitas tuna netra. Tune Map memiliki peatform sendiri untuk mengumpulkan
data dan informasi terkait aksesibilitas kota berupaa aplikasi yang dapat diunggah pada handphone
berbasis sistem Android. Saat ini, komunitas Tune Map #MAPMYDAY sudah memiliki lebih
dari 250 relawan non-disabilitas dan relawan tuna netra. Berdasarkan hasil wawancara, CBSM
Tune Map #MAPMYDAY memiliki beberapa tahapan program, diantaranya adalah perekrutan
relawan, pelatihan relawan, kegiatan kampanye bersama relawan non-disabilitas, tuna netra, serta
pemerintah, dan ditutup dengan sesi diskusi terkait isu disabilitas.

Perekrutan relawan dilakukan melalui media sosial Instagram (@tunemap.id. Calon

relawan diharuskan untuk mengisi sejumlah pertanyaan terkait data diri, motivasi, dan isu
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disabilitas. Calon relawan tersebut selanjutnya akan diseleksi dan dipilih oleh tim Tune Map
untuk dibagi kedalam beberapa kelompok kecil yang rata-rata terdiri dari 20-25 orang per
kelompok. Jumlah peserta yang diterima pada setiap Tune Map #MAPMYDAY adalah sekitar
100 orang. Setiap relawan yang diterima memiliki posisi dan tugas masing-masing. Salah satu
posisi yang unik adalah posisi Blackbird. Posisi tersebut mengharuskan relawan untuk menutup
mata selama kegiatan kampanye berlangsung dan merasakan untuk menjadi tuna netra dalam
sehari dibantu dengan seorang pemandu yang sudah dilatih untuk memandu tuna netra saat
pelatihan relawan berlangsung.

....... kegiatannya berkesan banget, saya sebagai blackbird dan gak kebayang teman

netra gimana melewati jalanan selama int, karena saya cukup kagok saat ditutup matanya.
Modal percaya sama teman pemandu yang lain. Menambabh pengetabunan dan empati juga

kegiatannya. ...” (wawancara dengan relawan non-disabilitas)

B. Implementasi Community Based Social Marketing (CBSM)

Dalam mengimplementasikan CBSM, terdapat lima langkah utama yang dapat diikuti
oleh organisasi. Lima langkah CBSM tersebut adalah; 1) pemilihan perilaku; 2) manfaat dan
hambatan program; 3) pengembangan strategi; 4) piloting (uji coba); dan 5) evaluasi dan
implementasi skala luas (McKenzie-Mohr, 2011; McKenzie-Mohr & Schultz, 2014). Pendekatan
perubahan perilaku ini telah digunakan oleh banyak praktisi di seluruh dunia. Kerangka teoritis
CBSM akan dibahas menggunakan benchmark yang dikembangkan oleh Lynes, ez a/ (2014).
Memilih perilaku yang harus diubah

Langkah pertama dalam CBSM adalah mengidentifikasi perilaku yang paling berpotensi
untuk diubah serta menghasilkan dampak positif dalam komunitas tersebut (McKenzie-Mohr,
2011; McKenzie-Mohr & Schultz, 2014).

Menurut Lynes, ez a/ (2014), ada 4 kriteria di langkah pertama CBSM yang harus dipenuhi
agar implementasi dapat berjalan maksimal. Kriteria pertama adalah sasaran dari program CBSM
ini harus teridentifikasi, Berdasarkan wawancara dengan salah satu fownder Tune Map
#MAPMYDAY, Tune Map memiliki sasaran yang yang cukup jelas dalam program CBSMnya,
yaitu relawan non-disabilitas, komunitas tuna netra, dan pemerintah.

Kriteria kedua dan ketiga adalah harus memilih perilaku apa yang ingin diubah dalam
program CBSM, dan mengevaluasi setiap perilaku yang dipilih untuk memetakan potensi
dampak, penetrasi dan probabilitasnya. Tujuan Tune Map #MAPMYDAY adalah untuk
meningkatkan disability awareness masyarakat Kota Bandung dengan mengajarkan relawan

bagaimana caranya berinteraksi dengan tuna netra, memberikan pengetahuan dasar tentang isu
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disabilitas, memberikan kesempatan untuk tuna netra agar dapat berpartisipasi aktif dalam
kampanye perubahan dan memberikan kesempatan pada masyarakat non-disabilitas untuk dapat
berinteraksi secara langsung dengan komunitas tuna netra. Tune Map #MAPMYDAY tidak
hanya memberikan edukasi tentang isu disabilitas namun juga memberikan pengalaman secara
langsung kepada para relawan untuk dapat hidup berdampingan dengan penyandang disabilitas.
Seluruh rangkaian kegiatan Tune Map #MAPMYDAY diharapkan dapat merubah pandangan
negatif masyarakat non-disabilitas terhadap penyandang disabilitas khususnya tuna netra karena
adanya interaksi langsung yang jarang dijumpai pada kehidupan sehari-hari.

Kriteria terakhir adalah membatasi jumlah perilaku yang menjadi target dalam kampanye
CBSM (tidak melebihi 5 atau 6). Dari hasil observasi dan wawancara, dapat dikatakan bahwa
Tune Map #MAPMYDAY hanya memiliki 2 fokus yaitu untuk meningkatkan “disability
awareness” dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya memiliki fasilitas yang aksesibel untuk
semua orang. Maka dari itu, dapat diartikan bahwa Tune Map #MapMyDay sudah baik dalam
memilih perilaku yang ingin diubah dan sesuai dengan keempat kriteria benchmark langkah
pertama CBSM.
Mengidentifikasi hambatan dan manfaat pada program CBSM

Langkah kedua CBSM adalah proses untuk menyelidiki faktor-faktor apa saja yang
mungkin menjadi halangan untuk mengubah perilaku yang diinginkan, serta manfaat apa saja
yang mungkin didapatkan jika perilaku tersebut diadopsi McKenzie-Mohr, 2011; McKenzie-
Mohr & Schultz, 2014). Pada langkah kedua CBSM hanya ada dua kriteria benchmark (Lynes, et
al, 2014) yaitu mengidentifikasi hambatan dan manfaat untuk setiap sasaran serta membedakan
hambatan dan manfaat yang bersifat internal dan eksternal. Kedua kriteria tersebut belum
terpenuhi oleh Tune Map #MAPMYDAY. Tune Map sudah memetakan manfaat untuk setiap
sasarannya, namun belum mengidentifikasi hambatan untuk setiap sasaran serta belum
membedakan mana hambatan dan manfaat yang bersifat internal ataupun eksternal.

“o Oh kita sudah memetakan benefit apa yang kira-kira didapat oleh relawan

kami setelah mengikuti kegiatan ini, contobnya kami menargetkan 75% relawan manpu

berinterakst secara nyaman dan setara dengan sababat netra. Tapi kami tidak mengidentifikasi

hambatannya....” (wawancara dengan koordinator acara HMAPMYDAY)
Walaupun pada langkah kedua CBSM ini hanya memiliki dua kriteria benchmark yang harus
dipenuhi dalam implementasi program CBSM, namun langkah ini merupakan langkah yang
krusial dalam memahami audiens lebih baik sehingga dapat megurangi hambatan perilaku yang

diinginkan ataupun meningkatkan manfaatnya (Fries, ez a/ 2020).
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Perancangan strategi CBSM
Langkah ketiga pada implementasi CBSM adalah langkah yang paling banyak memiliki
benchmark (Lynes, et al, 2014). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, evaluasi dari kriteria

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Benchmark Assesment Tahap 3 Tune Map #MAPMYDAY

Benchmark CBSM Tahap 3

Implementasi di lapangan

Membuat strategi yang dapat mengatasi hambatan perilaku
yang diinginkan

Mengembangkan alat komitmen sesuai dengan best practice

Mengembangkan prompts atau pengingat sesuai dengan best
practice

Melibatkan well-known dan well-respected people agar menjadi
bagian dari kampanye

Mendorong norma-norma yang dapat terlihat dan diperkuat
melalui kontak personal

Mengembangkan alat komunikasi sesuai dengan best practice

Membuat program insentif/disinsentif sesuai dengan best
practice

Merancang strategi yang sesuai untuk mengatasi hambatan
eksternal

Strategi mencakup: pembagian
kelompok kecil yang berisi relawan non-
disabilitas dan netra agar dapat
berinteraksi secara intens, pelatihan
relawan, pembagian tugas relawan secara
jelas, dan mempunyai alat ukur untuk
menilai efektivitas program

Belum ada alat komitmen kepada
relawan atau peserta program
Menggunakan group whatsapp dan email
sebagai pengingat, pre-fest dan post-test
sebagai pengingat bahwa ada tujuan yang
harus dicapai oleh setiap relawan
Mengundang perwakilan pemerintah
sebagai pemangku kebijakan.

Ada pelatihan relawan dalam
mengedukasi relawan non-disabilitas
tentang bagaimana caranya berinteaksi
dengan tuna netra serta apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan

Adanya whatsapp group setiap kelompok
untuk berkomunikasi, mengaktifkan
sosial media Tune Map, dan adanya
pelatihan relawan sebagai media untuk
berkenalan satu sama lain

Ada reward bagi relawan terbaik

Belum ada strategi

Dari tabel 1 tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perancangan strategi Tune Map

#MAPMYDAY sudah cukup baik, namun masih ada beberapa hal yang harus ditingkatkan

seperti merancang alat komitmen, dan merancang strategi untuk mengatasi hambatan eksternal.

Piloting (Uji coba)

Terdapat 5 kriteria dasar yang harus dipenuhi pada langkah piloting atau uji coba ini
(Lynes, et al, 2014) yaitu 1) mengembangkan uji coba yang dapat dibandingkan dengan
pengukuran dasar; 2) memanfaatkan kelompok control; 3) Peserta dipilih secara acak dan
kemudian secara acak ditugaskan ke dalam kelompok strategi atau kelompok kontrol; 4) menilai
efektivitas strategi melalui pengukuran perilaku yang tidak mencolok daripada melalui laporan

diri; 5) Fokus hanya pada strategi yang dapat diimplementasikan dalam skala luas.
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Kriteria pertama terpenuhi dengan baik karena Tune Map #MAPMYDAY sudah
dimulai dari tahun 2017 hingga saat ini dengan mengadaptasi kampanye global dengan tajuk
yang sama. Dapat dikatakan bahwa Tune Map #MAPMDAY sudah melalui beberapa kali
perubahan melalui hasil diskusi dengan relawan setelah melakukan beberapa kali uji coba
program CBSM. Namun pada kriteria selanjutnya, yaitu kriteria kedua dan ketiga belum pernah
dilakukan oleh Tune Map. Padahal, dengan adanya kelompok kontrol membuat strategi CBSM
dapat dinilai keefektifannya karena bisa membandingkan antara kelompok yang terintervesi oleh
kelompok kontrol dan yang tidak (Fries, ez a/ 2020). Pada kriteria keempat, Tune Map
#MAPMYDAY sudah memiliki alat ukur untuk menilai apakah “disability awareness” dapat
meningkat melalui pre-fest post-test, exit interview untuk relawan, dan observasi perilaku relawan
non-disabilitas terhadap relawan tuna netra oleh panitia. Program CBSM ini secara garis besar
dapat diimplementasikan pada skala luas sehingga kriteria kelima dapat terpenubhi.

Evaluasi dan impelementasi skala luas

Langkah terakhir adalah menilai efektivitas program CBSM. Hal ini melibatkan
pengumpulan data dan informasi untuk mengevaluasi sejauh mana program tersebut telah
mencapal tujuan yang telah ditetapkan, bagaimana program tersebut dapat ditingkatkan dan
apakah program tersebut efektif. Sedangkan implementasi skala luas merujuk pada tahap di
mana program CBSM yang telah diuji coba terbukti berhasil dalam skala kecil yang kemudian
dapat diimplementasikan pada skala luas (McKenzie-Mohr, 2011; McKenzie-Mohr & Schultz,
2014).

Ada dua benchmark yang diberikan Lynes, e/ a/ (2014) pada tahap ini yaitu mengukur
aktivitas sebelum dan setelah implementasi, dan memanfaatkan data evaluasi untuk memperbaru
strategi atau memberikan umpan balik kepada komunitas. Tune Map #MAPMYDAY telah
memiliki alat ukur yang baik sebelum dan sesudah implementasi yaitu berupa pre-test dan post-test
serta observasi perilaku relawan selama program berlangsung dengan kriteria perubahan perilaku
yang berhubungan dengan tujuan program, dan exvt znterview kepada beberapa relawan. Untuk
program terbaru di tahun 2023, Tune Map #MAPMYDAY bahkan menambahkan program
kampanye on/ine “Cerita Perubahan” melalui sosial media Instagram setelah Tune Map
#MAPMYDAY berakhir. “Cerita Perubahan” ini mengajak para relawan untuk menceritakan
pengalamannya selama mengikuti kegiatan Tune Map #MAPMYDAY dan perubahan yang
terjadi setelah mengikuti program tersebut di sosial media relawan. Konsep ini dapat
memperluas dampak yang diberikan Tune Map #MAPMYDAY karena dapat menjangkau

masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan ini.
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Melalui wawancara Tune Map menyatakan bahwa setelah mengikuti program Tune Map
#MAPMYDAY, 80% relawannya dapat mengetahui caranya berinteraksi dengan tuna netra,
merasa nyaman dan setara dengan tuna netra, serta meningkatkan “disability awareness” mereka.
Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa program ini dapat diimplementasi pada skala luas
apabila sumber daya (manusia dan finansial) organisasi penyelenggara program CBSM memadai

karena memberikan dampak yang positif dan dapat terukur efektifitasnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan observasi di lapangan, komunitas Tune Map dalam

program meningkatkan “disability awareness” melalui Tune Map #MAPMYDAY telah cukup baik
mengimplementasikan konsep Commmunity Based Social Marketing. Pada perencanaannya, ada
beberapa hal yang mungkin harus lebih dipertimbangkan terutama dalam mengidentifikasi
hambatan yang mungkin terjadi baik itu hambatan secara internal dan hambatan secara
eksternal. Pada pelaksanaannya, Tune Map belum mempertimbangkan adanya kelompok
kontrol padahal kelompok kontrol ini membuat organisasi dapat membandingkan perubahan
yang terjadi antara kelompok yang terintervensi dan yang tidak terintervensi. Selanjutnya yaitu
pada perubahan sosial pada relawan terkait peningkatan disability awareness melalui Tune Map
#MAPMYDAY telah terlihat. Para relawan yang sebelumnya merasa tidak nyaman karena tidak
mengetahui caranya berinteraksi dengan tuna netra menjadi paham dan nyaman untuk
berinteraksi dengan tuna netra setelah kegiatan tersebut karena pada pelaksanaannya seluruh
relawan baik non disabilitas dan tuna netra turut ikut serta pada setiap prosesnya tanpa adanya
perbedaan.

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk dapat membandingkan dan menganalisis
implementasi beberapa program CBSM di Indonesia sehingga dapat menganalisis jenis-jenis
program CBSM seperti apa yang dapat memberikan kebermanfaatan program yang lebih

terperinci dan mendalam.
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